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Abstract

Plastic waste on the coast and in the waters is an important problem that continues to increase every year, one of the
causes is a significant increase in population.Maluku waters, especially Ambon Bay, are also waters that are polluted by
plastic waste, for this reason this study was conducted in the waters of Poka-Galala, Ambon Bay, which is a Floating Net
Cage (KJA) cultivation area, a shipping area for ships and boats, and also a restaurant area on the coast.This study aims
to determine the composition of the types and density of floating plastic waste in the waters of Poka-Galala during high
and low tide in the full moon phase and the last quartile phase. The sampling method used is based on the floating marine
waste monitoring guidelines by the Ministry of Environment and Forestry in 2020, namely the quadrat plot method.The
results of the study showed that the composition of floating plastic waste at high tide was higher than at low tide. The results
of the calculation of the density of floating plastic waste showed that the full moon phase at low tide in sub-block 1 was
the highest density and sub-block 3 with the lowest density. The final quartile phase has the highest density in sub-block 1
at high and low tide.
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Abstrak

Sampah plastik di pesisir maupun perairan merupakan masalah penting yang terus meningkat setiap tahunnya. Salah-satu
penyebabnya adalah peningkatan jumlah penduduk yang signifikan. Perairan Maluku, khususnya Teluk Ambon juga
merupakan perairan yang ikut tercemar karena sampah plastik. Penelitian ini dilakukan pada perairan Poka-Galala, Teluk
Ambon, yang merupakan kawasan budidaya Keramba Jaring Apung (KJA), kawasan pelayaran kapal dan perahu, juga
merupakan kawasan rumah makan di pesisir perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis dan
kepadatan sampah plastik apung di perairan Poka-Galala saat pasang dan surut pada fase purnama dan fase kuartil akhir.
Metode Sampling yang digunakan berdasarkan panduan monitoring sampah laut terapung oleh Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan tahun 2020 yaitu metode petak kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi sampah
plastik apung pada saat saat pasang lebih tinggi dari surut. Hasil perhitungan kepadatan sampah plastik apung menunjukkan
bahwa Fase purnama saat surut pada sub-blok 1 merupakan kepadatan tertinggi dan sub-blok 3 dengan kepadatan terendah.
Fase kuartil akhir memiliki jumlah kepadatan tertinggi pada sub-blok 1 saat pasang dan surut.

Kata Kunci:Sampah Plastik, Poka-Galala, Teluk Ambon
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PENDAHULUAN

Sampah laut didefinisikan sebagai benda padat yang diproduksi atau diproses oleh manusia,
dan secara langsung maupun tidak langsung dibuang ke dalam lingkungan perairan(NOAA, 2013).
Sampah laut merupakan masalah polusi yang tersebar luas di badan perairan dan saluran air (NOAA,
2021). Sampah laut juga didefinisikan sebagai limbah padat yang masuk ke lingkungan perairan laut
yang berasal dari aktivitas manusia (Gall & Thompson, 2015). Menurut (NOOA, 2013) sampah laut
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu, plastik, logam/metal, kaca, karet, organik, dan lain-lain.

Sampah plastik merupakan jenis sampah laut yang menjadi ancaman serius untuk lingkungan,
selain karena kuantitasnya yang semakin banyak, juga sulit terurai oleh proses alam. Indonesia
menduduki peringkat kedua sebagai penyumbang sampah plastik terbesar ke laut di dunia setelah
Tiongkok, dengan perkiraan jumlahnya mencapai 0,48-1,29 juta ton metrik per tahun (Jambeck et al.,
2015), padahal Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman yang sangat beragam dan
memiliki potensi dalam bidang sumber daya perikanan. (Bahtiar et al., 2022) menyatakan sampah
plastik menjadi fokus perhatian saat ini karena dapat mengakibatkan konsekuensi yang serius terhadap
kesehatan manusia dan kelestarian lingkungan. (Pane et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah laut yang paling sering ditemukan di
perairan. (Schaduw, 2021) menyatakan dalam (Citrasari et al., 2012) apabila kondisi tersebut terus
berlanjut, maka dampaknya akan terasa pada ekosistem makanan, perekonomian, dan kesehatan
masyarakat di wilayah tersebut.

Luas Perairan Teluk Ambon menurut data Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kota Ambon
tahun 2015 adalah 109.81 km?, serta mempunyai ekosistem pesisir yang sangat bervariasi dan berguna
bagi organisme laut, namun (Noya et al., 2021) dalam penelitiannya pada pesisir barat Teluk Ambon
Luar (TAL) menyatakan bahwa kategori jenis sampah laut terapung (SLT) dominan adalah kategori
sampah plastik dan jenis kemasan makanan adalah jenis sampah SLT tertinggi yang ditemukan di
perairan Teluk Ambon Luar. Namun sampai sekarang belum ditemukan informasi tentang bagaimana
kepadatan dan komposisi SLT jenis plastik pada perairan Teluk Ambon Dalam (TAD), untuk itu perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai kepadatan dan komposisi sampah plastik laut apung pada
TAD.

METODE

Lokasi Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Januari 2025, dengan pengulangan selama
2x yaitu pada 13 Januari 2025 saat fase purnama yaitu fase bulan, bumi dan matahari berada pada satu
garis lurus, 20 Januari 2025 saat fase kuartil akhir yaitu fase bulan, bumi dan matahari berada di posisi
90 derajat. Lokasi penelitian berada diwilayah perairan Poka-Galala, TAD, Kota Ambon, Maluku.
Daerah ini menjadi sasaran penelitian karena menurut pernyataan Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (P2LD-LIPI) dalam (Sapteno et al., 2022) bahwa kepadatan sampah yang melimpah terjadi
di Teluk Ambon mulai dari perairan Poka (47,42%) dengan presentase kepadatan tertinggi. Lokasi
kajian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kajian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Alat dan bahan yang digunakan

No Alat dan Bahan

Kegunaan

1 GPS (Global Positioning System) Garmin 64s
2 Jaring (yang telah di modifikasi)
3cm mesh, panjang jaring 1m dan diameter Im
3 Kantong Plastik
4 Speet boot
5 Google Earth
6 Timbangan
7 Software Tidas
8 Software QGIS 3.20
9 Ms.Word Office
10 Ms.Excel
11 Laptop
12 Kamera

Perekam posisi koordinat sampling
Menangkap/menjaring sampah

Wadah pengangkut sampah.

Alat Transportasi .

Aplikasi pengolahan data

Menimbang berat sampah.

Aplikasi untuk melihat pasang surut
Aplikasi pembuatan peta penelitian
Aplikasi penyusunan laporan

Aplikasi pengolahan data

Media penyusunan laporan
Mendokumentasikan kegiatan di lapangan

Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada metode penelitian untuk sampah laut
makro yang dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2020 yaitu metode
petak kuadrat, metode petak kuadrat adalah metode sampling menggunakan suatu luasan petak contoh.

Langkah awal yang dilakukan adalah pembuatan blok lokasi sampling 400 m x 400 m, tandai
dengan bendera, catat koordinat 4 sudut dengan kode (A,B,C,D) dengan menggunakan GPS. Pilih 3
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subblok ukuran 50 m x 50 m secara acak, catat koordinat masing-masing subblok dengan GPS.
Kemudian ambil sampah menggunakan jaring pada tiap subblok, sampah diambil pada kedalaman 0 —
Im dibawah permukaan air. Kecepatan kapal diatur 2-3 knot dan catat sampah yang ditemukan
maupun kondisi-kondisi lingkungan lainnya, sampah jenis plastik pada tiap subblok dipisahkan dari
jenis lainnya kemudian dikeringkan dan ditimbang berat jenis sampah/subblok untuk dianalisis.

Analisis Data

Data penimbangan sampah kemudian dianalisis untuk mendapat data komposisi sampah dan
kepadatan sampah. Data-data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan rumus (KLHK, 2020) di
bawah ini.
Komposisi sampah

Perhitungan nilai komposisi SLT akan didapat menggunakan formula persentase dengan
menghitung jumlah setiap jenis sampah dibagi dengan total jumlah sampah lalu dikalikan dengan
100% ,dengan formula sebagai berikut:

__jumlah sampah tiap jenis

Persentase % = : x 100%
total jumlah sampah

Kepadatan sampah

Selanjutnya, perhitungan nilai kepadatan tiap jenis sampah plastik pada masing-masing
subblok akan didapat dengan menghitung total jumlah jenis sampah plastik tiap subblokdibagi dengan
luas area tiap subblok dengan formula sebagai berikut:

__total jumlah jenis sampah plastik tiap subblok

Kepadatan (item/2500 m?) =

luas area tiap subblok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Sampah
Fase Purnama

Dalam penelitian yang dilakukan pada fase purnama saat surut dan pasang menunjukkan
adanya 4 jenis sampah plastik yang termasuk dalam kategori barang konsumsi, kemasan, kegiatan
perikanan dan gabus. Sampah plastik jenis karet yang ditemukan adalah sandal karet. Total jumlah
sampah yang ditemukan di perairan Poka-Galala pada saat surut sebanyak 63 jenis, sedangkan pada
saat pasang sebanyak 160 jenis.

Sampah kemasan merupakan salah-satu jenis sampah plastik dengan persentase tertinggi yang
ditemukan di lokasi penelitian saat pasang maupun surut dibandingkan dengan jenis sampah plastik
lainnya, yaitu sebesar 73,3% saat surut dan 80,7% saat pasang. Jenis sampah kemasan yang ditemukan
antara lain adalah kemasan makanan, botol minuman, plastik supermarket, kemasan deterjen, penutup
botol.

Persentase dan jumlah sampah saat pasang lebih banyak dibandingkan saat surut, hal ini sesuai
dengan pendapat (Hadi & Radjwane, 2009) bahwa pada saat pasang, muka air di laut lebih tinggi
daripada di estuari (teluk), akibatnya arus pasut bergerak memasuki estuari (teluk) dimana kondisi ini
disebut dengan flood. Sedangkan pada saat surut, muka air laut lebih rendah daripada di estuari
sehingga arus pasut akan bergerak keluar dari estuari (teluk) menuju ke laut dimana pada kondisi ini
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disebut ebb. Hal ini mengindikasikan bahwa saat surut sampah cenderung bergerak keluar teluk
sehingga presentase sampah di dalam teluk lebih sedikit, berbeda dengan saat pasang. Hal ini terlihat
selama pengambilan data penelitian, yang kemudian dapat dibuktikan pada Gambar 2.

Surut

9,2
0,7 23,0

® Barang Konsumsi

3’5 3,5

Pasang

12,3

® Barang Konsumsi

m Kemasan m Kemasan
® Fishing ® Fishing
H Gabus H Gabus

80,7

Gambar 2 Komposisi Sampah Plastik Fase Purnama

73,7

Fase Kuartil

Dalam penelitian yang dilakukan pada fase kuartil akhir saat pasang dan surut menunjukkan
adanya 4 jenis sampah plastik di perairan Poka-Galala, komposisi jenis tertinggi yaitu jenis kemasan
dengan nilai 67,2% saat surut dan 76,2% saat pasang. Total jumlah sampah plastik yang ditemukan di
perairan Poka-Galala pada saat surut sebanyak 21 item, sedangkan pada saat pasang sebanyak 67 item.

Jenis- jenis sampah plastik antara lain: botol plastik, akua gelas, kemasan makanan, kemasan
detergen, sedotan, kresek (kantong plastik), karung, pampers, dan gelas plastik. Berdasarkan hasil
analisis sampah laut terapung, kategori plastik yang ditemukan mengindikasi bahwa daya konsumsi
dari masyarakat di sekitar TAD terutama pada perairan poka-galala sangat tinggi, sejalan dengan data
penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2LD-LIPI) dalam (Sapteno et al., 2022) bahwa
kepadatan sampah yang melimpah terjadi di Teluk Ambon mulai dari Perairan Poka (47,42%) dengan
presentase kepadatan tertinggi.

Hal ini menjelaskan pendapat (Manullang, 2019) Perairan Teluk Ambon telah tercemar sampah
plastik, terutama tas plastik dan kemasan makanan plastik. Sampah plastik sangat banyak ditemukan
karena plastik adalah bahan yang tahan lama dan sulit untuk terurai secara alami. Selain itu, plastik
bersifat ringan jadi mengapung di laut. Dengan demikian sampah plastik mudah terbawa atau
ditransport oleh arus laut.

Surut

Pasang

® Barang Konsumsi ® Barang Konsumsi

m Kemasan u Kemasan
H Fishing ® Fishing
u Gabus u Gabus

76,2

Gambar 3 Komposisi Sampah Plastik Fase Kuartil
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Kepadatan Sampah
Fase Purnama

Hasil analisa data kepadatan SLT jenis plastik fase purnama saat pasang dan surut pada sub-
blok 1 sampai sub-blok 3, menunjukkan bahwa sampah plastik jenis kemasan mendominasi area
penelitian, dengan kepadatan yang sangat berlimpah ada pada sub-blok 1 yaitu perairan Poka dengan
kepadatan sampah plastik jenis kemasan sebanyak 129 item/2500 m>. saat pasang dan 152 item/2500
m? saat surut, diikuti oleh barang konsumsi dengan kepadatan 116 item/2500 m? saat pasang dan 24
item/2500 m? saat surut, sampah plastik jenis fishing merupakan kepadatan terendah saat pasang yaitu
4item/ha dan tidak ditemukan jenis fishing saat surut, kemudian sampah pastik jenis gabus tidak
ditemukan saat pasang, namun di temukan saat surut yaitu 4 item/2500 m>,

Pada sub-blok 2, kepadatan tertinggi ada pada sampah plastik jenis gabus yaitu 56 item/2500
m? saat pasang, diikuti oleh jenis kemasan dengan kepadatan 32 item/2500 m? saat surut dan barang
konsumsi 24 item/2500 m? saat pasang. Jenis gabus yang ditemukan pada sub-blok 2 yaitu sterofoam
dan cup popmie, kemudian jenis sampah kemasan terbanyak yang ditemukan adalah kemasan
makanan, diikuti oleh kemasan deterjen, kemudian penutup botol dan kemasan kosmetik.Sub-blok 3
yaitu perairan sekitar galala merupakan area dengan kepadatan terendah, karena hanya ditemukan
sampah plastik jenis kemasan (8 item/2500 m?) dan jenis fishing (8 item/2500 m?).

Berdasarkan data hasil perhitungan sampah plastik yang ditemukan pada perairan Poka-Galala,
menunjukkan bahwa kepadatan sampah plastik memiliki nilai yang cukup tinggi pada daerah perairan.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilaporkan oleh (Pawar et al.,2016) Dari hasil penelitian
tentang sampah laut di seluruh perairan dunia, diketahui bahwa sampah plastik adalah jenis yang paling
umum dan paling banyak ditemui. Secara keseluruhan, sampah plastik jenis kemasan dan barang
konsumsi adalah jenis sampah yang paling mendominasi hasil penelitian, hal ini disebabkan barang
konsumsi jenis plastik lebih murah dibandingkan dengan barang konsumsi jenis logam. Selain itu
barang konsumsi jenis plastik harganya lebih murah dan terjangkau oleh masyarakat. Dengan demikian
perlu perhatian dan penanganan yang lebih serius terhadap polusi plastik di perairan ini.

Sub-blok 1
396
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Gambar 4 Kepadatan Sampah Plastik Fase Purnama

Fase Kuartil

Hasil analisa sampah plastik fase kuartil saat pasang dan surut, menunjukkan adanya variasi
kepadatan tiap jenis pada ke-3 sub-blok, dengan nilai kepadatan yang tertinggi tetap ada pada sampah
plastik jenis kemasan. Pada sub-blok 1, nilai kepadatan sampah kemasan yaitu 104 item/2500 m? saat
pasang dan 44 item/2500 m? saat surut, jenis kemasan yang ditemukan antara lain adalah, minuman
gelas, karung plastik, kemasan deterjen. Kemudian barang konsumsi juga memiliki nilai kepadatan
yang tinggi saat pasang yaitu 48 item/2500 m? namun saat surut barang konsumsi minim ditemukan di
perairan yaitu dengan kepadatan 4 item/2500 m?. Barang konsumsi yang ditemukan yaitu gelas plastik,
pampers dan sedotan.

Sub-blok 2 dan 3 memiliki nilai kepadatan sampah kemasan yang lebih sedikit dari pada sub-
blok 1 baik saat pasang maupun surut, dikarenakan daerah pengamatan pada sub blok 2 merupakan
daerah yang jaraknya lebih jauh dari pesisir sehingga transportasi sampah dari pesisir tidak begitu
menjangkau daerah tersebut, sedangkan kepadatan terendah ada pada sub-blok 3 yaitu 20 item/2500
m? saat pasang dan 4 item/2500 m? saat surut. Sampah fishing dan gabus merupakan jenis sampah
plastik yang jarang ditemukan di lokasi penelitian, sampah jenis gabus jarang ditemukan karena gabus
mudah terurai di air, sehingga tidak tahan lama dan mudah terpecah menjadi potongan kecil. Selain

itu, gabus relatif ringan dan mudah mengapung, sehingga bisa terbawa arus dan terakumulasi di
daratan atau pantai, bukan di perairan.
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Gambar 5 Kepadatan Sampah Plastik Fase Kuartil

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, komposisi jenis sampah plastik
tertinggi pada fase purnama dan fase kuartil yaitu sampah jenis kemasan. Kepadatan sampah plastik
tertinggi dijumpai pada fase purnama dan fase kuartil ada pada sub-blok 1.
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